BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Pendidikan Akhlak Masyarakat Melalui Pendekatan Emosional Di
Pondok Pesulukan Thorigot Agung
Pondok Pesulukan Thorigot Agung dalam membina para santri
yang mengikuti program suluk menggunakan pendekatan emosional.
Sedangkan strategi yang digunakan adalah dengan mendekatkan diri
kepada Allah SWT melalu beberapa kegiatan. Diantaranya adalah
sebagai berikut:
a. Menata niat untuk beribadah mendekatkan diri kepada Allah SWT
b. Melakukan Bai’at sebagai implementasi rasa tawadhu’ kepada
seorang guru dan Allah SWT
c. Mengosongkan diri dari segala prilaku yang bertentangan dengan
norma agama, norma hukum dan adat istiadat yang berlaku
d. Mengisi kekosongan diri dengan segala peribadatan diantaranya
adalah:
1) Sholat lima waktu berjamaah.

2) Melakukan puasa lahiriah dan batiniyah.
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3) Melakukan dawamul wudhu untuk menyongsong hidayah Allah
SWT.
4) Mengikuti pengajian sebagai penambah wawasan keilmuan.
5) Melakukan ziarah ke makam kekasih Allah untuk mengingat
kematian dan tabarukan.
6) Berkhidzmah kepada pondok pesntren agar mendapatkan
kemanfaatan dan keberhan selama pelatihan
7) Istigomah dan ajeg dalam menjalankan program pondok baik
ketika sedang mondok atau setelah menjadi alumni
2. Pendidikan Akhlak Masyarakat Melalui Pendekatan Spiritual Di
Pondok Pesulukan Thorigot Agung
Pondok Pesulukan Thorigot Agung dalam menjalankan program
spiritual menggunakan konseop tajalli yaitu mencoba meyingkap
dinding pembatas antara makhluk dengan sang kholik melalui beberapa

strategi diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Mengenali diri
b. Membersihkan diri
c. Pengembangan diri
d. Mencapai puncak spiritual
3. Dampak Pendidikan Akhlak Masyarakat Melalui Pendekatan
Emosional Dan Spiritual Di Pondok Pesulukan Thorigot Agung
Manajemen emosional dan spiritual memberikan dampak yang

positif terhadap akhlak para santri di Pondok Pesulukan Thorigot
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Agung. Dampak pendekatan emosional lebih menitik beratkan kepada

penataan emosi personal individu agar tidak diperbudak oleh hawa

nafsu. Sedangkan dampak pendekatan emosional lebih menitik beratka

kepada upaya penyelesaian masalah dengan jalan menyandarkan diri

dan bertawakal kepada Allah SWT.

pendekatan emosional dan manajemen spiritual secara bersamaan

mampu memberikan dampak positif terhadap pembentukan akhlak

masyarakat diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Membentuk dan memperbaiki akhlak individu

2. Membentuk dan memperbaiki akhlak kepada Allah SWT

3. Membentuk dan memperbaiki akhlak kepada sesama manusia yang

memberikan kontribusi sebagai:

a.

b.

B. Implikasi

Tindakan prefentif
Tindakan represif
Menumbuhkan ukhuwah
Menumbuhkan rasa toleransi

Menumbuhkan rasa kepekaan sosial

Penelitian tentang pendekatan emosional dan spiritual yang dilakukan di

pondok Pesulukan Thorigot Agung memiliki implikasi sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis

a. Pendekatan emosional dan spiritual merupakan salah satu alternatif

yang bisa digunakan untuk membentuk akhlak masyarakat.
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b. Pendekatan emosional dan spiritual mampu membebentuk dan
memperbaiki akhlak seseorang, baik itu kepada Allah atupun kepada
sesama makhluk.

2. Implikasi Praktis

Secara praktis penelitian tentang pendekatan emosional dan
pendekatan spiritual untuk membentuk akhlak masyarakat ini memberikan
manfaat kepada pembaca yang budiman. Berdasarkan penelitian ini telah
ditemukan bagaimana cara mengatur emosi dan membina spiritual yang
bertujuan untuk membantu para pembaca mengintropeksi diri dan
memperbaiki hubungan mereka kepada Allah dan kepada sesama
manusia.

C. Saran

Berdasarkan temuan dan kesimpulan diatas, maka diajukan saran Kepada

pihak yang terkait dianaranya adalah sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya, untuk memberikan kritikan, koreksi dan
penyempurnaan terhadap hasil penelitian ini agar mampu memberikan
kontribusi yang maksimal terhadap perkenbangan keilmuan khususnya
dalam bidang pembentukan Akhlak masyarakat agar tercapai baldatun
toyyibatun Wa Rabbun Ghofur seperti masyarakat Kota Madinah dibawah

kepemimpinan Rosululloh SAW.
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2. Pengelola Pondok Pesulukan Thorigot Agung untuk:

a. Mempertahankan prestasi yang selama ini diraih yaitu mampu
memberikan pemahaman terhadap para santri tentang akhlakul
karimah kepada Allah SWT dan kepada sesama manusia.

b. Selalu menggerakan seluruh stakeholder yang ada untuk selalu
senantiasa mendukung segala program yang telah dicanangkan oleh
Pondok pesulukan Thorigoh Agung.

3. Para pembaca, untuk mengambil hikmah, mempraktikan dan
menyebarkanya kepada masyarakat di lingkunganya tentang manajemen
emosi dan manajemen spiritual agar mampu menjadi insan yang kami atau
insan paripurna.

4. Pascasarjana IAIN Tulungagung untuk membuat sebuah sebuah progam
yang ditujukan kepada para remaja dan masyarakat umum yang dikemas

dalam bentuk pelatihan emosional atau pelatihan spiritual.
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